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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan secara nasional pada dasarnya dimaksudkan untuk membentuk

watak, karakter, dan kepribadian daskan pada ajaran moral dan

pendidikan akhlak

perubahan dan perbaikan pe

Realisasi otonomi dalam d diberikan pada tingkat sekolah
dengan anggapan bahwa sekolah sebagai lembaga tempat penyelenggaraan
pendidikan merupakan sebuah sistem yang memiliki perangkat dan unsur yang

saling berkaitan satu sama lain. Secara internal sckolah memiliki perangkat kepala
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sekolah, guru, murid, kurikulum, sarana dan prasarana. Sementara secara
cksternal sekolah berhubungan dengan instansi lain baik secara vertikal maupun
horizontal yang sama-sama ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Sekolah

merupakan organisasi pendidikan yang berhubungan langsung dengan pihak-

pihak yang berkepentingan (s sehingga sckolah lebih mengetahui

kekuatan, kelemaha ng dihadapinya. Oleh karena

itu Keberads n_ dan pengambilan

sasaran dan tujua
Kepemimpinan ; mempengaruhi individu atau
kelompok untuk melakukan sesuatu dalam rangka tercapainya tujuan organisasi.

Secara lebih sederhana dibedakan antara kepemimpinan dan manajemen, yaitu

pemimpin mengerjakan suatu yang benar, sedangkan manajer mengerjakan suatu



dengan benar. Landasan inilah yang menjadi acuan mendasar untuk melihat peran
pemimpin dalam suatu organisasi. Perbedaan ini memberikan gambaran bahwa
pemimpin biasanya terkait dengan tingkat kebijakan puncak atau pengambil
keputusan puncak yang bersifat menyeluruh dalam organisasi, sedangkan
manajer merupakan pengambil keputusan tingkat menengah.! Sehingga
kepemimpinan kepala sekolah juga dituntut untuk mampu menciptakan iklim
organisasi yang baik agar semua komponen sekolah dapat memerankan diri secara
bersama untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi sckolah.

Kepala sekolah sebagai fop manager diharapkan dapat memainkan
peranannya dalam mempengaruhi bawahannya, khususnya para guru dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan. Untuk melaksanakan hal ini tidaklah
mudah karena pekerjaan ini menuntut adanya sejumlah hal yang harus dimiliki
seorang kepala sekolah. Mereka tidak hanya dituntut memiliki kemampuan di
bidang pengetahuan, tetapi juga harus memiliki keterampilan mengendalikan
emosi untuk memahami diri sendiri dan orang lain. Oleh karena itu, dalam
lembaga pendidikan pemimpin benar-benar harus dipersiapkan dan dipilih
secara selektif, mengingat peran yang dimainkan pemimpin dapat mempengaruhi
kondisi keseluruhan organisasi. Maju-mundurnya lembaga pendidikan lebih
ditentukan oleh faktor pemimpin daripada faktor-faktor lainnya

Pada umumnya seseorang yang diangkat menjadi pemimpin
didasarkan atas kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dibandingkan dengan

'Rasmianto, Kepemimpinan Kepaja se ku!u.‘.l betwaw ;.-\u(: visioner-Trangformatif dalam
Otpnomi  Pendidikan, (Malang: Jumal kl-Hdrakah:Wacana Keperididikan{ keagamaan, dan
/' kebudayaan, UIN Malang edisi 59, 2003), h. 15.



orang-orang yang dipimpinnya, dimana kelebihan-kelebihan tersebut diantaranya
adalah sifat-sifat yang dimiliki berkaitan dengan kepemimpinannya. Seseorang
yang menjalankan fungsi kepemimpinan setidaknya memiliki persyaratan atau
sifat-sifat sebagai berikut:

. Bertakwa terhadap tuha
. Memiliki intelegensi

yang benar profesional, yaitu anusia yang memiliki kompetensi dan

2Sudarwan Danim, Visi baru Manajemen Sekolah dari unit birokrasi ke Lembaga
Akademi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 205-206.



profesionalisme dibidangnya sehingga dapat meningkatkan dan memajukan di
dunia pendidikan.
Peranan kepala sckolah dalam meningkatkan dan memajukan di dunia

pendidikan dapat di identifikasi dengan melaksanakan pembinaan, memfasilitasi,

dan memberikan kesempatan serta semangat dan dorongan yang

tak pemah padam

maupun pembinaan.
Proses rekrutmen berfokus pada kualitas dan pembinaan yang berorientasi

pada kinerja dan prestasi yang konsekuen untuk melahirkan seorang kepala



sekolah yang  tangguh. Pengadaan  kepala sckolah merupakan proses
mendapatkan calon kepala sekolah yang memenuhi kualifikasi dalam rangka
mengisi formasi kepala sekolah dalam satuan pendidikan tertentu. Dalam

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal

4] ayat (2) berbunyi pengan iempatan, dan penyebaran pendidik

maupun aga yang mengangkatnya

berdasarkan

gadaan kepala sekolah
menurut depdiknas adalah se

a. Rekrutmen calon kepala sekolah dilakukan secara rutin pada awal tahun
berdasarkan hasil analisis dan penetapan formasi jabatan kepala sekolah

3Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan : Apakah Pemimpin Abnormal itu ?,
(Jakarta: Rajawali Press, 1983), h. 56. -—




b. Rekrutmen calon kepala sekolah dilakukan secara proaktif dalam rangka
mendapatkan guru yang paling menjanjikan untuk menjadi kepala sekolah.
Rekrutmen calon kepala sekolah hendaknya dilakukan melalui proses
pencarian secara aktif kepada semua guru yang dipandang memiliki
kualifikasi dan kompetensi kepala sekolah, sehingga guru-guru yang
memiliki kualifikasi dan kompetensi yang paling menjanjikan banyak
melamar dan mengikuti seleksi calon kepala sekolah.

¢. Rekrutmen calon kepala lah dllakukan secara terbuka melalui surat
kabar lokal dalam ANg an kesempatan yang seluas-luasnya

ghwa tahap rekrutmen

berakibat fatal bagi seko

insan Indonesia yang bertakwa ke than Yang Maha Esa, unggul dalam ilmu

pengetahuan dan teknologi, memiliki jiwa, etis, berbudi pekerti luhur, dan

*Minto Wauyo, Psikologi Industri, (Jakarta : Akademia Permata,2013),h.24.

*Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Startegi Baru Pengelolahan Lembaga
Pendidikan Islam, (Malang: Erlangga, 2007), h. 273.



berkepribadian. Tidaklah berlebihan kalau dikatakan bahwa masa depan
masyarakat, bangsa, dan negara, sebagian besar ditentukan oleh guru. Oleh sebab
itu, profesi guru perlu dikembangkan secara terus menecrus dan proporsional

sesuai tuntutan jabatan fungsional guru. Selain itu, agar fungsi dan tugas yang

melekat pada jabatan fungsiona anakan sesuai standar yang disepakati

dalam jabatan guru a alitas akan mengantarkan

profesi

berkualitas me
globalisasi. Dengan de adanya upaya sistematis dan
berkelanjutan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan yang bermutu

hanya dapat dicapai apabila pendidikan dikelola semaksimal mungkin melalui

e Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes (Yogyakarta: Mitra
Cendekia Press, 2008), h.7.



pembinaan, pengendalian, dan pengawasan yang ketat untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hal ini maka pendidikan diharapkan bisa memberikan

sebuah kontribusi positif dalam membentuk manusia yang memiliki

keseimbangan antara kemamp al dan moralitas. Oleh karena itu,

dalam peneglolaan _a inanya yang sigap dalam

bertindak s menjadi dasar

si tidak terlepas dari p

peningkatan mutu pendidika proses pengadaan kepala sekolah
melalui rekrutmen maupun seleksi menjadi kepala sekolah agar mampu

meningkatan kualitas pendidikan.

"Ali Imron, Manajemen Pendidikan: Analisis Subtantif dan Aplikasinya dalam Institusi
Pendidikan, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), h. 6.

LSS
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Setiap organisasi, termasuk  pendidikan  pondok pesantren memiliki
aktivitas-aktivitas pekerjaan tertentu dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Salah satu aktivitas tersebut  adalah  manajemen. Dengan pengetahuan

manajemen, pengelola pondok pesantren bisa mengangkat dan menerapkan

prinsip-prinsip dasar serta il i dalam al-Qur'an dan Hadis
kedalam lembaganya am mengandung berbagai

kompone

ersebut meliputi
, kompetensi pola
an murid, metodologi pembeclajaran, sai

dan lain sebagainya.

tara peserta

hal ini adalah

kader. Secara sederhana be pembinaan SDM pendidikan di
Pesantren Hidayatullah tidak jauh berbeda dengan pembinaan bagi santri dan
kader pada umumnya. Hal ini juga dilakukan pada sistem kelembagaan yang

dikelola pada pondok pesantren Hidayatullah di kota Palopo. Pembinaan
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bertujuan untuk mendapatkan orang yang tepat yang dapat diharapkan untuk
melanjutkan estafet perjuangan dengan memegang jabatan atau pekerjaan penting.
Orang yang diharapkan tersebut dikenal dengan istilah kader.

Keputusan dari pimpinan Hidayatullah dalam mengambil keputusan untuk

merekrut kepala sekolah untuk s mbaga pendidikan dilakukan dengan
alon pemimpin lembaga

ikian, pemilihan/

penulis sebagai objek
pembahasan dalam te
a. Bagaimanakah pola rekru epala sekolah pada pondok pesantren
Hidayatullah di kota Palopo ?
b. Bagaimana cara meningkatkan kinerja pendidik pada pondok pesantren

Hidayatullah di kota Palopo ?

N ERER—

R S IR,
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c. Bagaimana  konstribusi pola rekrutmen  kepala sckolah dalam
meningkatkan kinerja pendidik pada pondok pesantren Hidayatullah di kota
Palopo ?

2. Deskripsi Fokus

INDIKATOR
ipsikan pola rekrutmen kc;ala'

NO FOKUS

| Pola rekrutmen ke

dok pesantren

istilah yang
digunakan dalam akna beberapa definisi
operasional variabel sebagai t

1. Pola rekrutmen kepala sekolah merupakan cara atau proses rekrutmen
kepala sekolah dengan memperhatikan sumber dan metode perekrutan serta

hambatan  dalam proses rekrutmen kepala sekolah yang berkualifikasi
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profesional sebagai pimpinan yang akan mengatur dan mengelola pondok
pesantren Hidayatullah sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.

2. Kinerja pendidik yaitu pencapaian tujuan dari tugas pendidik /guru agar
dapat meningkatkan mutu pendidikan melalui kecakapan dan kemampuan

ngevaluasi pembelajaran yang telah

pengetahuan dan
mengadakan penelitian leb japatkan pengetahuan yang lebih
mendalam.

2) Dapat memberikan informasi dan wawasan yang luas mengenai pola

rekrutmen kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja pendidik.
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b. Manfaat praktis
1) Dapat memberikan informasi yang konstruktif dan sistematis untuk
dijadikan bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan dalam merekrut

kepala sekolah sebagai pemimpin dalam lembaga pendidikan sehingga

mampu melakukan tugasnya agar pendidik memiliki kinerja

yang lebih optimal.

=

S ————



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan hasil penelusuran d asi beberapa penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya dan asalah yang sama dengan

apa yang akan di

jan dari  Amir

kepesantrenan

penelitian

dibandingkan dengat
hanya sebatas regulasi tertulis an akademik.'
2. Penelitian dari Budi Suhardima aitu studi kinerja kepala sekolah :

analisis pengaruh faktor rekrutmen, kompetensi, dan sistem kompensasi terhadap

' Amir Faqihuddin , Manajemen Pengembangan Kurikulum Kepesantrean di Pondok
Pesantren Hidayatullah kota Palopo, ( Palopo :LP2M TAIN Palopo,2015) ,h. X.

15
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kinerja kepala SMP dan dampaknya terhadap kinerja sekolah di Kabupaten Garut
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh rekrutmen,
kompetensi, dan sistem kompensasi terhadap kinerja kepala sekolah sangat tinggi.

Pengaruh kinerja kepala sekolah terhadap kinerja sekolah sangat tinggi

dapat dijelaskan bahwa (1) kinerja
kepala sekolah dapa mpu menjaring calon kepala

ja kepala sekolah

dorongan bagi gu

Budi Suhardiman, Analisis Pengaruh Faktor Rekrutmen, Kompetensi, dan Sistem
Kompensasi Terhadap Kinerja Kepala SMP dan Dampaknya terhadap Kinerja Sekolah di
Kabupaten Garut, Disertasi, (Garut : Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 2011) di
akses pada tanggal 7 Januari 2017. http://repository.upi.edu/7587.

’Hilal Mahmud, Model Pengembangan Kinerja Guru yang Diterapkan pada SMA Negeri
Kota Palopo,Disertasi,( Makassar: Pascasarjana UIN Aluddin Makassar, 2015),h.xii

T 7 —
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Setelah mencermati penelitian terdahulu di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang akan dilakukan memiliki kemiripan, tetapi memunyai
fokus kajian yang berbeda disebabkan hasil penelitian di atas ada yang

mengkaji manajemen pengembangan kurikulum kepesantrean di Pondok

Pesantren Hidayatullah  kots dengan hasil  penelitian  yang
menunjukkan  bahwa da pesantren Hidayatullah
pbi yang memiliki

Palopo be

ai pribadi utama ya

program, membentuk karakter professional guru serta kedisiplinan dalam proses
belajar mengajar, sekaligus memberikan pembinaan kepada guru secara

berkesinambungan. Jadi, berdasarkan hasil penelusuran pokok kajian pada

L p——
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penelitian terdahulu di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan
dilakukan memunyai perbedaan. Hal ini ditunjukkan dari penelitian yang akan
dikaji berfokus pada kinerja pendidik yang disebabkan oleh kepemimpinan

kepala sekolah yang telah direkrut pada Pondok Pesantren Hidayatullah kota

Palopo .

B. Landasan Teori

enuntut keungg

anisasi termasuk lembaga pendidikan yaitu proses

am mengelola lembaga ikan. Untuk lebih mema

, dibawabh ini dij

dimulai kala sebuah perusa ang memerlukan tenaga kerja dan

*E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 120.
5 Minto Waluyo, Psikologi Industri, (Jakarta : Akademia Permata,2013),h.19.

e



19

membuka lowongan sampai mendapatkan calon karyawan yang
diinginkan/kualified sesuai dengan jabatan atau lowongan yang tersedia.’
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa rekrutmen

merupakan proses mencari, menemukan, dan menarik para pelamar untuk

dipckerjakan suatu lembaga yan hkan. Aktivitas rekrutmen dalam

bidang dimulai dari_s g_memiliki kualifikasi dan
rekrutmen bagi

hal ini merups

an untuk menjadi kepala sekolah. Dalam kajian Is

kepala sekolah yang memimpin lembaga p

adah untuk siti f dan relig

dalam rana pendidikan yang menjadikan Allah swt,

Rasul-Nya dan orang-orang ya beriman menjadi penolongnya untuk

¢ Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari Teori ke
Praktik (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada ,2004),h. 160-161

’ Departemen Agama R1, al- Qur’an dan Terjemahan ( Jakarta: Diponegoro, 2016), h. 117.

R A =

[ —
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mengarahkan atau memimpin dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
anjuran ajaran Islam. Oleh karena itu, dalam memilih atau merekrut seorang
pemimpin tetap berlandaskan pada ajaran agama Islam karena petunjuk yang

terkandung dalam ajaran Islam akan membawa kemaslahatan bagi ummat.

Dengan demiakian, adanya pre en bagi pemimpin termasuk pada

bidang pendidikan,

antu untuk mencari pola

menghasilkan
diadakan seleksi. Seleksi adalah suatt
atau ditolak untuk me
epada spesifikasi terte
akan diterima

dar tenaga

tertulis mengenai isi dan lok

8Syukur Fatah, Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan, ( Semarang: Pustaka Rizki
Putra, Cet 1, 2012), h. 67-68.

Hasibun Malayu S.P, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.
47.
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membuka lowongan sampai mendapatkan calon  karyawan  yanp
diinginkan/kualified sesuai dengan jabatan atau lowongan yang tersedia.’
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa rekrutmen

merupakan proscs mencari, menemukan, dan menarik para pelamar untuk

dipekerjakan suatu lembaga hkan. Aktivitas rckrutmen dalam

bidang dimulai dari memiliki kualifikasi dan

rekrutmen bagi

pemimpin termasuk
dalam rana pendidika yang menjadikan Allah swt,

Rasul-Nya dan orang-orang ya beriman menjadi penolongnya untuk

¢ Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari Teori ke
Praktik (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada ,2004),h. 160-161

7 Departemen Agama R, a/- Qur’an dan Terjemahan ( Jakarta: Diponegoro, 2016), h. 117.
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Dalam proses rekrutmen dalam lembaga pendidikan terdapat aktivitas-

aktivitas program rekrutmen untuk mencari SDM sekolah yang berkualitas

pada berbagai posisi dan tingkatan yang berbeda-beda. Tugas-tugas rekrutmen

itu mengidentifikasi tugas yang berbeda untuk orang yang berbeda pada level

yang berbeda pula dalam rangka meéngorganisasi dan mengkoordinasikan

merupakan bagian darifanalisis posisi kunci yang bertanggung jawab pada proses

rekrutmen Adapun proses rekrutmen dalam lembaga pendidikan tersebut ialah

sebagai berikut:

b.

Dewan pendidikan yang mempunyai kewenangan menetapkan kebijakan
rekrutmen dan menjaga nilai-nilai sosial.

Kepala Eksekutif, yang menjadi pemimpin terpenting dalam program
rekrutmen sebagai orang yang posisinya menentukan keberhasilan proses
rekrutmen untuk mendapatkan SDM berkualitas dalam sistem sekolah.
Administratur SDM, sebagai tokoh sentral yang mengarahkan keseluruhan
proses rekrutmen  dan mengembangkan struktur organisasi sesuai
perencanaan system organisasi. Keberhasilan dari rekrutmen dicapai bila
ada (1) perencanaan rekrutmen bagi seluruh SDM yang dikembangkan,
dikoordinasikan oleh administrasi pusat, (2) perencanaan perekrutan
berkaitan dengan komunikasi pada calon pegawai yang meliputi posisi
yang ditawarkan, aplikasi yang kosong, dan tes kesehatan, (3) sistem
informasi perekrutan dirancangpuntuk menfasilitasi dan mengendalikan
alur kandidat, (4)menjadwalkan kegiatan rekrutmen hari ke hari, dan tahun
ke tahun, (5) perencanaan rekrutmen yang baik menuju proses yang
efisien; (6). mengendalikan kegiatan rekrutmen, dan (7) mengenali
pendanaan sebagai bagian penting dari proses rekrutmen.

Perekrutan Individual, adalah menugaskan ke beberapa orang yang
memiliki peran penting, yang membuka kontak awal dan negosiasi dengan
pelamar. Langkah ini penting bagi lembaga sekolah dalam menyeleksi
dan orientasi khusus dari perekrut individu yang kontak personal dengan
aplikan. Langkah-langkahnya meliputi: (a) mengidentifikasi siapa orang
yang bertanggung jawab melakukan kontak dan berdiskusi dengan
pelamar, (b) melakukan upaya-upaya untuk memastikan bahwa perekrut
individual itu tidak hanya melakukan pertimbangan untuk berdiskusi
secara kompetensi interpersonal dan kemampuan verbal, (c)klarifikasi dari
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peran individu, (d) keputusan perekrutan, mulai dari kontak awal, laporan.
menawarkan, dan tindak lanjut.'’

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa proses rekrutmen
dilakukan melalui pencarian caloncalon SDM yang tepat sebagai satu proses

satu arah mencapai tujuan. Adapun.dalam lembaga pendidikan maka rekrutmen

calon kepala sekolah mep memberikan kesempatan kepada

guru-guru untuk olah sehingga panitia

Terjemahannya;
“*Salah seorang dari k berkata : Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (p a), karena Sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja(pada kita) ialah orang yang kuat

lagi dapat dipercaya”. "'

1°Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia., (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), h.177.

! Departemen Agama R, al- Qur’an dan Terjemahnya., h.388.
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mengenai lowongan pekerjaan untuk posisi yang kosong tersebut. Informasi
tersebut akan menyebar dari pegawai yang satu kepada pegawai yang lain atau
bisa juga terjadi mutasi beberapa pegawai dari suatu posisi yang kosong tersebut

melalui rapat internal lembaga.

2) Sumber ekstemnal sekolah
Sumber eksterna gisi jabatan yang lowongan
dilakukan pe embaga, antara lain
(koran), media
inggi, rekomendasi dari para

iasi-asosiasi.'*

met, bursa tenaga kerja ,
etode perekrutan

hanya diinfor

aupun elektronik. Agar
tersebar luas ke masyaraks xde sanya digunakan untuk menjaring

pelamar yang lebih banyak dan berasal dari beragam latar belakang yang berbeda

“Edison Emron, Pengembangan Sumber Daya Manusia, ( Bandung: Alfabeta, 2010), h. 59.

Edison Emron, Pengembangan Sumber Daya Manusia), h. 42.
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Mencermati terjemahan dari ayat di atas, dapat dikemukakan bahwa dalam
memilih seorang pegawai dibutuhkan setidak-tidaknya dua syarat yaitu kuat

dan amanah. Oleh karenanya, scorang yang professional akan menggabungkan

secara seimbang aqidah, cars kecerdasan spiritualnya sehingga

melahirkan amal_s ntuk kepentingan orang

erintahkan umat
manusia untuk sena i 2 dalam dirinya dengan selalu
untuk lebih baik lagi. Sebagaimana

menjadikan pengalaman sebaga

sabda Nabi Muhammad saw berikut ini:

£ R e e g
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Artinya:
“Telah menceritakan kep
mengabarkan kepada ke
Mas'ud berkata; bg
dengan sua

Auhammad bin Yusuf berkata, telah
asy dari Abu Wa'il dari Ibnu

sumber daya manusis
organisasi. Dalam rangka penc juan organisasi melalui pengelolaan

sumber daya manusia yang dimiliki secara tepat dan relevan maka aktifitas yang

12pmam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail, Sahik Bukhari, (Jilid 6, Libanon: Dar al-Fikr,
1981), h. 192.

BImam Az-Zabidi Ringkasan Shaih Al-Bukhari, (Cet. IV: Mizan 2000} h. 66.
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berkenaan dengan manajemen sumber daya manusia menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari dinamika suatu organisasi.
2. Sumber dan metode perekrutan dalam lembaga pendidikan

a. Sumber perekrutan

Perekrutan tenaga pendidi didikan dapat ditentukan dari berbagai

Jsumbcr. Prioritas prientasi manajemen tenaga

pendidik kebijakan yang

kru

a yang diambil
an atau memindahkan
SDM yang memenuhi spe itu. Pemindahan SDM bersifat
vertikal maupun bersifat horizontal. Salah satu sumber perekrutan tenaga pendidik
dan kependidikan di sekolah adalah melalui rekrutmen secara internal, artinya

lembaga yang membutuhkan tenaga kerja hanya perlu membuat pengumuman

T eaf a1 . & TR i SR
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baik latar belakang pendidikan, sampai latar belakang kebudayaan pelamar yang
da
3., Hambatan-hambatan dalam proses rekrutmen

Perckrut yang dikatakan sukses haruslah yang memiliki kepekaan, baik

terhadap situasi kondisi yang ter ai menganalisis sumber daya manusia,

dan juga bisa mengens

ngaruhi desain dan imp

istem desentralisasi lebi

Kebijakan organisasional y
promosi dari dalam, kebijakan kompensasi, kebijakan status kepegawaian, dan

kebijakan pengangkatan internasional.

e — e
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¢. Tujuan organisasional
Bentuk tujuan strategi dapat menentukan karakteristik pelamar yang
diinginkan. Organisasi akan mencari pelamar dengan latar belakang yang sesuai

dengan tujuan.

oleh perekrut melalui

bisa berdampak p dengan efektif, dan

negative karena bisa meneru:
g. Kondisi eksternal
Kondisi tenaga kerja merupakan faktor utama dalam lingkungan eksternal

yang mempengaruhi penarikan, misalnya jika terdapat surplus tenaga ketja pada

—_—ET . g

————
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waktu perekrutan, bahkan usaha informal penarikan pun akan memikat lebih dari
cukup pelamar. Adanya undang-undang upah minimum, anti diskriminasi dan
larangan memperkerjakan anak di bawah umur merupakan batasan dari

pemerintah yang mempengaruhi kegiatan rekrutmen.

h. Persyaratan pekerjaan

pekerjaan memungkin

alon karyawan. Aktivi

yang  sesuai :ngembangan organisasi.

Departemen sumber daya pertimbangkan faktor lingkungan

16 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari Teori ke
Praktik , h. 170.
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dan perencanaan strategis lembaga sehingga mampu melakukan pengembangan
organisasi dalam jangka panjang.
4. Peranan kepala sekolah dalam lembaga pendidikan

Kepala sekolah dalam suatu lembaga pendidikan merupakan posisi yang

sangat menentukan berhasil tids sekolah, karena mereka merupakan

pengendali dan pene ppuh oleh sekolah menuju

dituntut untuk

>ndidikan termasuk sebagai pemimpin p

perilaku, ¢ alam pandangan John. P

Kotter dapat dilihat beberapa

70hn P. Kotter, The Leadership Factor: Membangun Tim Manajemen Unggul, (Jakarta:
Perhallindo, 2000), h. 17-18

——

T st ——
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a) Kekuatan memengaruhi bawahan
Hal ini sangat terkait dengan kekuasaan dan kemampuan pimpinan dalam
mewujudkan komitmen para bawahannya dan menggerakkan mereka dalam tugas

dan tanggungjawab pemimpin sejati jelajahnya ada didalam hati yang

dipimpin.Dengan demikian yang i.dengan tulus berjuang dan berkorban

untuk menggapai tujua

dianut bersama
perilaku mereka. Mereka b ungan dalam satu tujuan dibawah
bimbingan norma tersebut. Dengan a itulah mereka bersatu.

Satu hal yang di garis bawah adalah meskipun kekuatan pemimpin dalam

memengaruhi bawahan sangat efektif, semua aktivitas mengarah pada tujuan
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organisasi, sumber daya diatur dengan efisien tetapi jika ditempuh dengan
melanggar norma, maka perilaku tersebut tidak dapat dikatakan efektif. Norma
itulah yang kemudian di istilahkan dengan budaya.

Kepala sekolah sebagai pemimpin yang membawa kemajuan lembaga

pendidikan yang dipimpinnya miliki karakter dan kriteria tertentu.

manajerial, kewira

8Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 81

®Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 234

2Muhaimin et all, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 42-44,
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Standar Kompetensi Kepala Sekolah

Dimensi
Kompetensi

Kompetensi

Kepribadian

Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi
akhlak mulia, dan menjadi teladan bagi komunitas di
sekolah/ma r:

Menyusun  perencanaan  seko
berbagal tingkatan perencanaan,

bangan kurikulum dan kegiatan
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan

nasnonal
Mengelolah keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan
prinsip pengelolahan yang accountable,transparan, dan
efisien.
Mengelolah system informasi sekolah/madrasah dalam

mendukung penyusunan program dan pengambilan




keputusan

Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran dan manajemen
sekolah/madrasah,

Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan
prosedur yang tepat serta merencanakan tindak
lanjutnya.

3 | Kewirausahaan yang berguna bagi pengembangan

keberhasilan
i,pembelajaran yang

aluri  kewirausahaan da

hendaknya menguasai kualifikasi kompetensi seperti yang telah dijabarkan
sehingga kepala sekolah memunyai peranan sebagai kekuatan dinamik yang

mendorong, memotivasi, dan mengkordinasikan lembaganya dalam mencapai

- ey ge—— -
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tujuan yang telah ditetapkan. Adapun ciri<iri pokok kepemimpinan kepala
sekolah untuk mampu mempengaruhi orang lain, yaitu sebagai berikut:
a. Perilaku instruktif yaitu komunikasi satu arah dengan pola pimpinan

membatasi peranan bawahan, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan

menjadi tanggung jawab pemim anaan pekerjaan diawasi dengan ketat.
b. Perilaku ko memberikan instruksi yang

munikasi dua arah

keputusan
seluruhnya kepada 18 iberi menentukan langkah-
langkah bagaimana keputusa an bawahan diberi wewenang untuk
menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan keputusan sendiri.

e. Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimipinan yang sukses

(efektif) maupun mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam
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koordinasi yang efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama
secara maksimal. Fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan
bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pcngaw&san.z'

Kepemimpinan juga merupakan rangkaian aktifitas pemimpin dengan gaya

dan perilaku yang sesuai den annya. Proses kepemimpinan dalam

lingkungan sekolah m

ra kepala sekolah, guru, dan

. Kunci keberhasilan suatu sekolah

iensi dan efektivitas pe ilan pemimpinnya, dala

kepala sekolah pad emunyai kemampuan

untuk memengaruhi perila kerjanya dengan menggunakan

2lAbdul Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Kependidkan dan Kecerdsan Spritual,
( Jakarta: Bumi Aksara, 2006),h.122.

2wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, h. 25.
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kekuasaan. Yukl dalam Husaini Usman mendefinisikan kepemimpinan scbagai
berikut:

a) Kepemimpinan adalah perilaku dari seseorang individu yang
memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang ingin
dicapai bersama.

b) Kepemimpinan adalah penge
suatu situasi tertentu, se

h antarpribadi yang dijalankan dalam
an melalui proses komunikasi ke arah
juan tertentu.

erta pemiliharaan struktur

demi sedikit, pada

untuk melakukan usaha yang d agar mencapai sasaran. Dalam hal ini

BHusaini Usman, Manajemen, Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 279.

2Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan : Apakah Pemimpin abnormal itu ?,
(Jakarta: Rajawali Press, 2000), h. 8.

e ————— R —— . ——



38

kepala sekolah memberi pengarahan kepada tenaga pendidik dan kependidikan
sebagai pelaksana tugas dalam lembaga.
C. Kinerja Tenaga Pendidik

1. Pengertian tenaga pendidik

Sumber daya manusia salah satu sumber daya yang
sangat penting dala nia pendidikan sumber daya
manusia dik 2 ikan. Berdasarkan

(Sistem Pendid

gas melaksanakan administre
an pelayanan teknis u

Kualifikasi akademik ya

dipenuhi oleh seorang pendid elevan sesuai ketentuan perundang-

2Undang-undang SISDIKNAS ( Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 Tahun 2003, Bab
XI pasal 39 ayat (1) dan (2), h. 30.

e R —
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undangan yang berlaku. Hal ini sesuai dengan Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) sebagai berikut:

Tenaga kependidikan juga dapat diartikan sebagai orang yang
berperan serta dalam proses pelaksanaan pendidikan pada satuan pendidikan
untuk menciptakan sosok manusia yang berpendidikan. Tenaga
kependidikan merupakan orang, yang membimbing, menguji, mengajar
melatih peserta didik, _g pnaga fungsional kependidikan yang

: engembangkan perencanaan-

yang dibawa seseorang seperti pengalaman, kemampuan,

kecakapan-kecakapan antar pribadi serta kecakapan tehknik. Upaya tersebut

diungkap sebagai motivasi yang diperlihatkan untuk menyelesaikan tugas

%Undang-undang SISDIKNAS ( Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 Tahun 2003, Bab
XI pasal 39 ayat (1) dan (2), h. 30.
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pekerjaannya. Sedangkan kondisi ekstemal adalah tingkat sejauh mana kondisi
eksternal mendukung produktivitas kerja pendidik dengan predikat profesional ini
memiliki 4 bidang kompetensi, yaitu:

a. Kompetensi pedagogik meliputi:

1) Pemahaman terhadap peserta didik, dengan indikator esensial:
memahami peserta didik dengan memanfaatkan  prinsip-prinsip
perkembangan kognitif dan kepribadian, dan mengidentifikasi bekal-ajar
awal peserta didik.

2) Perancangan pembelajaran, dengan indikator_ esensial: memahami
landasan kependidikan; menerapkan teori belajar dan pembelajaran;
menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik,
kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar; serta menyusun rancangan
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.

3) Pelaksanaan pembelajaran, dengan indikator esensial: menata latar
(setting) pembelajaran; dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

4) Perancangan dan pelaksanaan evaluasi hasil belajar, dengan indikator
esensial: merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan
hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode;
menganalisis hasil evaluasi proses.dan hasil belajar untuk menentukan
tingkat ketuntasan (mastery leaming) dan memanfaatkan hasil penilaian
pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara
umum.

5) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliknya, dengan indikator esensial: memfasilitasi peserta
didik untuk pengembangan berbagai potensi akademik; dan memfasilitasi
peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi nonakademik.

b. Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap dan stabil, disiplin, dewasa, arif, dan"berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

¢.. Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif'dengan peserta didik, sesama pendidik dan tenaga
kependidikan, serta masyarakat sekitar.

d. Kompetensi profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam, 'yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya,
serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.”’

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pendidik

merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus

21§ udarwan Danim, Profesional dan Etika Profesi Guru, ( Bandung: Alfabeta, 2013),h. 25.
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dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan. Dengan demikian, kompetensi guru dapat dijadikan ukuran
kualitas seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga pemberian sertifikat

mengajar bagi guru telah sesuai dengan prosedumya. Dalam al-Qur’an, seseorang

akan diberikan ganjaran atas uss ilakukan sebagaimana dijelaskan dalam

QS. al-Zalzalah :7-8 se

barangsiapa yang menge
an melihat (balasan)nya p

8 Departemen Agama R1, Al-qur’an dan Terjemah, h. 599.

R S R ——
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gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau
program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi lembaga.”’
Berdasarkan penjelasan tentang pengertian kinerja di atas, dapat

disimpulkan bahwa kinerja positif dalam organisasi atau institusi termasuk

pendidikan dapat di ukur dan onalia lembaga untuk merefleksikan

kesuksesannya dala rancang sebelumnya. Hal ini
tenaga kerjanya

organisasi. Jad

E. Mulyasa terdapat kinerja organisasi ditingkatkan melalui

®Abdul Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan kependidkan dan Kecerdsan Spritual,
h.111.
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kesesuaian antara pekerjaan (work) dengan keahlian (skil).*® Dalam hal ini.
penempatan tugas guru disesuaikan dengan bidang keahlianya karena guru yang
diberi tugas (job) tidak sesuai dengan keahliannya (skill) akan berakibat pada

dekadensi cara kerja dan hasil pekerjaan serta akan menimbulkan rasa tidak puas

pada diri mereka. Jadi, kinerj itingkatkan dengan cara memberikan

pekerjaan seseorang annya. Hal ini berarti bahwa

am melakukan
evaluasi kinerja pe di : s profesional yang artinya
bahwa tugas-tugas hanya dengan kompetensi khusus yang

diperoleh melalui program pendidikan yang kemudian diukur dengan penilaian

¥Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan, (Jogjakarta :Ar-Ruzz
Media,2012),h.310.

3'Raihani, Kepemimpinan Kepala Sekola Transformatif, (Yogyakarta: Lkis Printing
Cemerlang, 2012), h.51.

—
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kinerja sebagai feed back sekaligus sebagai follow up bagi perbaikan kinerja
selanjutnya. Menurut Abdurrahman, pendidik adalah seorang anggota masyarakat
yang kompeten (cakap, mampu dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat

dan pemerintah untuk melaksanakan tugas, fungsi, dan peranan serta tanggung

jawab dalam lembaga pendidike a itu, kinerja pendidik perlu untuk

dievaluasi dengan ca

kependidikan

Dalam manajemen su a, menjadi professional adalah
tuntutan jabatan, pekerjaan, ataupun profesi. Hal penting yang menjadi aspek bagi

sebuah profesi, yaitu sikap professional dan kualitas kerja. Menjadi professional

32john Goodlad,Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Esensi Erlangga Group, 2012),h. 4.

D -
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berarti menjadi ahli bidangnya. Seoarang ahli. tentunya berkualitas dalam
melaksanakan pekerjaannya. Akan tetapi, tidak semua ahli dapat menjadi
berkuaalitas, karena menjadi berkualitas bukan hanya masalah persoalan ahli.

tetapi juga menyangkut persoalan integritas dan kepribadian. Dalam perspektif

pengembangan sumber daya mé jadi professional adalah satu kesatuan
antara konsep integ g dipadupadankan dengan

idikan professional

minimal, yaitu:

emiliki keahlian
emahami konsep perkemt

gkan oleh seorang
administratur untuk i j itu pribadi ataupun untuk
organisasi.34 Sedangkan dalam pesar bahasa Indonesia (KBBI) strategi

adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai kegiatan

BBuskirk Richard, Teknik Manajemen Yang Sukses, ( Jakarta: Cypress,1998), h. 1.
3Buskirk Richard, Teknik Manajemen Yang Sukses;h.12.

i —
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khusus.”> Adapun proses penarikan tenaga pendidik dan kependidikan sekolah
merupakan suatu proses pemikatan para calon tenaga dan kependidikan yang
mempunyai kemampuan sesuai dengan rencana kebutuhan suatu lembaga

pendidikan. Dalam hal ini, rekrutmen dapat didefinisikan sebagai aktivitas

manajemen sckolah yang meng k mendapatkan tenaga pendidik dan

kependidikan yang be enuhi kebutuhan di sekolah

35Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia_Pusat Bahasa, (Jakarta:
PT Gramedia, 2008), h. 1340.

36 brahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme, (Jakarta: PT Gramedia, 2008), h. 21.
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pengelola kelas, moderator dan fasilitator serta evaluator.”” Berikut ini peran guru
dalam pembelajaran mengacu pada kajian peran guru menurut Satori:
a. Peran guru dalam memahami peserta didik sebagai dasar pembelajaran,

peran ini berkaitan dengan pemahaman guru terhadap karakteristik peserta didik.

Pemahaman guru terhadap k peserta  didik menjadi hal penting

berkaitan dengan peng an atau materi pelajaran dan

strategi pen

pembelajaran yang efektif. dapat ditunjukkan dengan kondisi

belajar yang kondusif. Pembelajaran kondusif sendiri dapat terlaksana jika guru

memperhatikan lingkungan belajar yang tertata dan terkelola dengan baik,

3Jasmani Asf & Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan, ( Jogjakarta : Ar-ruzz Media,
2013), h. 175.




penataan dan pengelolaan lingkungan fisik kelas lebih dikenal dengan istilah
manajemen kelas. Manajemen kelas merupakan salah satu prasyarat
berlangsungnya proses pembelajaran efektif dan manajemen kelas juga
berpengaruh pada perilaku guru dan peserta didik, karena penataan ruang kelas

dapat dikondisikan untuk menci ekatan hubungan pribadi peserta didik

dengan guru atau se ang menciptakan adanya

an  mempengaruhi

juga kemampuan peserta did

38Djam’an Satori, Profesi Keguruan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), h. 31.
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Demikian pula dengan Susanto yang menjelaskan bahwa sebagai
pengajar, tugas guru meliputi merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, dan  mengevaluasi pembelajaran.””  Berikut  penjelasan

selengkapnya:

a. Merencanakan pembelajé

Penyusunan pat membantu guru dalam

ka elaj iputi pendahuluan, kegiatan inti
atau meyampaikan materi pelajaran, dan penutup. Setiap langkah yang dilakukan

harus memperhatikan alokasi waktu agar tujuan pembelajaran tersampaikan

¥ Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 34.
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dengan batas waktu yang tersedia, namun tetap mengutamakan pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajaran.
4) Merencanakan prosedur, jenis, dan menyiapkan alat penilaian. Prosedur

penilaian direncanakan agar penilaian oleh guru dapat dilaksanakan secara

sistematis, baik penilaian prose penilaian akhir. Alat penilaian juga

membantu guru pencapaian indikator

aan pembelajaran yang meliputi
penyampaian materi pelajaran, pengelolaan peserta didik dalam kelas,
penggunaan alokasi waktu setiap tahapan pembelajaran, penggunaan media/alat

bantu pembelajaran, serta penggunaan sumber belajar. Hal ini menekankan
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kembali bahwa penyusunan perencanaan pembelajaran merupakan hal yang
penting demipelaksanaan pembelajaran yang efektif. Selama pelaksanaan
pmbelajaran guru selalu melakukan interaksi dengan peserta didik, dengan cara

interaksi yang tepat, yaitu sesuai dengan karakter dan kemampuan peserta didik.

Mengakhiri kegiatan pembelajar ilakukan dengan merangkum, meninjau

ulang, memberikan pe

hubungan antar pribadi meru ngat penting mengingat komunikasi

yang lancar, suasana yang baik, dan keadaan yang kondusif akan memperlancar
peserta didik dalam menangkap dan menyerap materi pelajaran. Dalam

pembelajaran, hubungan antar pribadi dapat dilihat dari kemampuan guru

W

IR Ll = d
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mengembangkan sikap positif peserta didik, bersikap terbuka, menampilkan
kegairahan dalam mengajar, serta mengelola interaksi perilaku kelas, selain itu
dapat pula ditunjukkan dengan keaktifan peserta didik selama mengikuti

pembelajaran, sehingga memungkinkan dicapainya tujuan pengajaran.

Seperti yang telah dijelas mnya, bahwa pelaksanaan tugas guru
sebagai wujud tangg nbaran kinerja seorang guru

nbelajaran, karena

didik; guru

omunikasi, ka

ban misinya sangat
ditentukan oleh peningkata erja institusi pendidikan, seperti
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, biaya, anak didik, masyarakat dan
lingkungan pendukungnya. Adapun salah satu cara yang dilakukan untuk

meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan adalah dengan

- ——

—
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memberikan motivasi. Motivasi diartikan sebagai daya penggerak yang ada di
dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi
tercapainya suatu tujuan. Daya upaya yang mendorong seseorang untuk

melakukan sesuatu disebut dengan istilah motif yang berasal dari dalam subjek

untuk melakukan aktivitas-aktivi demi mencapai suatu tujuan.*’ Oleh

karena itu, motivasi motif yang memunyai arti

perbuatan untuk

disebabkan ada An yang

t Mc.Donal

“®Pupu Fathurrohman, M. Sobry sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika
Aditama, 2010), h. 19.

*ISardiman,/nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Cet. 20; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 74.
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Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada
dalam diri manusia sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan,
perasaan dan juga emosi untuk bertindak atau melakukan sesuatu yang berkaitan

dengan  kebutuhan. Oleh karena itu, seorang yang melakukan pekerjaan

disebabkan faktor kebutuhar adaanya tidak seimbang sehingga
memerlukan motivasi pa_yang ia inginkan. Hal ini
rubah-ubah sesuai

sia itu sendiri se

xemimpin harus mampu

dorong guru untuk beke

erupakan suatu kotruksi idemensi yang mencak

pengaruhinya. in dan Maisah, fa

ngat yang diberikan oleh
rekan dalam satu tim, Ke ] A anggota tim, kekompakan, dan
keeratan anggota tim.

d. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh

pimpinan sekolah, proses organisasi, kultur organisasi (sekolah).

by ET L.

SRy Pp——
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e. Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dari perubahan
lingkungan eksternal dan internal. **
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa kinerja yang lahir dari

aspek motivasi ekternal maupun intemal merupakan satu penggerak dari dalam

hati seseorang untuk bekerja pai sesuatu tujuan. Dengan demikian,

motivasi dalam bekerj ana atau keinginan untuk

a_motivasi menjadi

motivasi kerja, memiliki ci as. Ciri-ciri motivasi seperti ini akan

“Martinis Yamin, & Maisah, Standarisasi Kinerja Guru, (Jakarta: GP Press, 2010) , h. 129.

“Nashar, Peranan Motivasi dan kemampuan Awal Dalam Kegiatan Pembelajara ,(Jakarta:
Delia Press, 2004), h.13.

“SardimSardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 78.

e
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sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar karena kegiatan belajar mengajar
akan berhasil baik, jika gurunya tekun melaksanakan pekerjaannya, ulet dalam
memecahkan masalah dan hambatan secara mandiri. Guru yang produktif tidak

akan terjebak pada sesuatu yang rutinitas. Selain itu, juga harus berani

mempertahankan pendapatnya ng yakin dan rasional sehingga peka
dan responsive terhac dan berfikir bagaimana cara

otivasi kerja guru

ar-manusia organisasional. Ketika
Davis mengemukakan bahwa tanpa kepemimpinan organisasi hanya merupakan

kelompok manusia yang kacautidak teratur dan tidak akan dapat melahirkan

BSusilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Yogyakarta: BPFE, 1998), h. 155.
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perilaku tujuan. Kepemimpinan adalah factor manusiawi yang mengikat suatu
kelompok bersama dan memberinya motivasi menuju tujuan-tujuan tertentu, baik
jangka pendek maupun jangka panjang.*’

D. Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan

Salah satu lembaga pendi an yang secara kultural merupakan

warisan budaya bang [peran (ransformative dalam

dasan kehidupann

tujuan-tuj

seluruh pihak

pencerahan bangsa dan
memenuhi kebutuhan pendid ecara keseluruhan. Oleh karena itu,
pendidikan keagamaan seperti  pesantren atau madrasah berupaya

mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang

K eith Davis, Danin Sudarwan, Motivasi Kepemimpinan & Efektivitas Kelompok, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2004), h. 18.




58

menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang agama Islam baik secara
formal, non formal, maupun informal. Dalam kamus besar bahasa Indonesia.
pesantren diartikan sebagai asrama, tempat santri, atau tempat murid-murid

belajar mengaji. Sedangkan secara istilah pesantren adalah lembaga

pendidikan Islam, dimana para s nya tinggal di pondok (asrama) dengan

materi pengajaran itab umum, bertujuan untuk
nalkannya sebagai

dengan menek:

tinggal para santri.*®

47 Abdul Mujib. limu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kencana Penada Media, 2006).h. 234-
235

*8Abdul Mujib. llmu Pendidikan Islam, b. 237.

I
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Tujuan pendidikan pesantren menurut Mastuhu adalah menciptakan
kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan,
berakhlak mulia bermanfaat bagi masyarakat atau berhikmat kepada masyarakat

dengan jalan menjadi kawula atau menjadi abdi masyarakat mampu berdiri

sendiri, bebas dan teguh ibadian, menyebarkan agama atau

menegakkan Islam ds aigah-tengah masyarakat dan
mencintai j ndonesia. ldealnya
ang ingin di tuj

ecara tradisionail, pesantren dicirike

asjid, dan asrama. Namu

pada tingkat sosiologis
memiliki sifat khas beru

kiainya.

tempat, bentuk, hingga subst mi perubahan. Secara umum dapat

diketahui pesantren mengalami perubahan sesuai dengan pertumbuhan dan

*Sulthon Masyhud dan Khusnurridlo., Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva
Pustaka, 2003), h. 92-93.

%Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo., Manajemen Pondok Pesantren.h. 93-94.
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perkembangan zaman. Pesantren dapat dibedakan menjadi beberapa tipe.
yaitu :
|. Pesantren salafi. yaitu pesantren yang tetap mempertahankan pelajaran

dengan kitab-kitab klasik dan tanpa diberikan pengetahuan umum. Model

pengajarannya pun sebagaimane diterapkan dalam pesantren salaf
yaitu dengan metode s

sistem pengajaran

dikan keterampilan.

berkelanjutan .Dalam hal ini,
kajian akademis dan komprehensif dibutuhkan untuk mengawal pencapaian

tujuan-tujuan ideal pendidikan pesantren. Hal ini sesuai dengan yang

*'Khosin. Tipologi Pondok Pesantren.( Jakarta: diva Pustaka,2006), h. 101.
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diamanatkan oleh Undang-Undang Pendidikan  Nasional. Oleh karena itu,
pesantren memiliki posisi dan peran dalam mewujudkan pendidikan
keagamaan yang berkualitas, berdaya saing , dan mampu menjadi pusat

unggulan pendidikan agama Islam dan pengembangan masyarakat. Menurut

Mas’ud terdapat beberapa tipo del pondok pesantren, yaitu :

I. Pesantren identitas asli sebagai
tempat gi para santrinya.
di pesantren sepe an yang
lab-kitab berbahasa Arab (kitab kuning

ad pertengahan. Pesantren model ini masih banyak ki

berbagai jenjang bahkan a erguruan Tinggi yang tak hanya

meliputi fakultas-fakultas keagamaan melainkan juga umum. Contohnya adalah

Pesantren Tebu Ireng di Jombang Jawa Timur.
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4. Pesantren yang merupakan asrama pelajar Islam di mana para santri belajar
di sekolah-sekolah atau perguruan-perguruan tinggi di luamya. Pendidikan agama
di pesantren model ini diberikan diluar jam-jam sekolah sehingga bisa diikuti oleh

semua santrinya. Diperkirakan pesantren model inilah yang terbanyak

jumlahnya.”

ndidikan pesantren memiliki

sistem klasikal ya
2. Pemberian pengetahus

agama dan bahasa Arab.

?Mas’ud, Tipologi Pondok Pesantren , (Jakarta: Putra Kencana,2002), h. 149-150.

ey T
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3. Bertambahnya komponen pendidikan pondok pesantren, misalnya
keterampilan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat
4. Lulusan pondok pesantren diberikan syahadah (ijazah) sebagai tanda tamat

dari pesantren tersebut dan ada sebagian syahadah tertentu yang nilainya sama

dengan ijazah negeri.”

E. Keranghka Teori

KOmp

aksanasn pembelajaran meliputi kegiatan membuka
pembelajaran, memulai kegiatan pembelajaran, dan
mengakhiri kegiatan pembelajaran.

Penilaian dalam proses pembelajaran bertujuan mendapatkan
— balikan mengenai tahap pencapaian tujuan selama proses
pembelajaran

33 Abdul Mujib., llmu Pendidikan Islam. h. 237-238.




F. Kerangka Pikir
Keberhasilan sekolah dalam menampilkan kinerjanya (performance) tidak
dapat dipisahkan dari kemampuan dan kualitas kepemimpinan sehingga proses

rekrutmen kepala sekolah menjadi salah satu factor penentu kualitas seorang

kepala sekolah dalam memi epemimpinan  yang  baik adalah

kepemimpinan yang i sesuai dengan asas-asas

menajemen

ndikator:

akan Pembelajaran
akan Pembelajaran
gevaluasi pembelajaran

PONDOK PESA N
HIDAYATULLAH
PALOPO



BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis penelitian
Berdasarkan jeni nggunakan jenis penelitian
kualitatif ye ! digunakan untuk

yang alamiah,

sekolah dalam pondok pesantren

Hidayatullah di kota Palopo

'Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung:
Alfabeta, 2007), h.109.

2 Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 23

65
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2. Pendekatan penelitian
Dalam peneclitian ini, penulis menggunakan pendekatan yang lazim
digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan pola rekrutmen kepala

sekolah dalam  meningkatkan kinerja pendidik pada pondok pesantren

Hidayatullah di kota Palopg metodc pendekatan dalam suatu

penelitian dimaksud d penelitian yang dilakukan
dan untuk_n itian ini sehingga

pa_yang

peneliti. Dengan ini peneliti menggune

dekatan pedagogik, yait katan edukatif dan keke

c. Pendekatan sosiolog aha mendekati permasalahan yang

berhubungan dengan tesis ini dan analisa-analisa yang didasarkan pada fenomena-

fenomena dan kenyataan-kenyataan sosial.

g m— . —— e ———— - —
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d. Pendekatan Manajerial
Pendekatan manajerial bertujuan untuk melihat dan menjelaskan makna dan
fungsi setiap hubungan antar komponen pendidikan dalam suatu analisis

manajemen kependidikan Islam dan melibatkan peranan setiap pihak sebagai sistem

peneliti memilih pondok p

gai tempat penelitian karena pondok

1. Subjek Penelitian
Data merupakan esensi untuk menguak suatu
permasalahan dan diperlukan untuk menjawab suatu masalah penelitian yang

telah dirumuskan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas

3 Abuddin Nata, Metodeologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 1999), h.50.

o — — e —

P —
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dua bagian yaitu data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah, dan
disajikan oleh peneliti dari sumber pertama yang diperoleh dan dikumpulkan
secara langsung dari informan melalui pengamatan, catatan lapangan dan

interview. Sedangkan data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah, dan

disajikan oleh pihak lain yang isajikan dalam bentuk publikasi dan

jurnal (naskah tertuli « penelitian ini dilakukan

berdasarkan releva
gambar atau poto, dan ha yang ada hubungannya dengan

fokus penelitian ini.

‘Hadari Nawawi dan Mini Martini, Penelitian terapan, (Yogyakarta: Gaja Mada
University Press, 2000), h. 73

T T S

A
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2. Objek Penelitian
Objek yang dimaksud dalam penelitian ini ialah pola rekrutmen kepala
sekolah yang berkaitan dengan cara meningkatkan kinerja pendidik seperti

program kegitan pengajaran yang dilakuan oleh guru untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.

D. Teknik dan Inst
nik dan Instrumen
1 interview, observas

ara simultan dalam arti saling melengks

terjadi. Observasi sebagai p ang dimaksud adalah mengamati

hal yang sebenarnya tanpa terjadi usaha disengaja untuk mempengaruhi mengatur

’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Cet.XV; Bandung
Alfabeta, 2012), h. 145.
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atau memanipulasikannya.’ Teknik observasi atau pengamatan berperan serta
digunakan untuk melengkapi dan menguji hasil wawancara yang diberikan
informan yang kemungkinan belum menggambarkan segala macam situasi yang

dikehendaki peneliti. Teknik ini dilakukan dengan cara peneliti melibatkan diri

secara cfektif dalam kegiatan endidikan pada pondok  pesantren

Hidayatullah di kota bjektif dari sebuah penelitian

kualitatif.

gumpulan data yang menggunaka

disiapkan. Adap

diajukan bersifat fleksibel te pang dari tujuan wawancara yang

%S. Nasution, Metode Penelitian llmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 70
"Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif (Equilibrium, Vol.5.No.9 Januari-Juni 2009), h.
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telah ditetapkan.® Oleh karena itu wawancara dirancang oleh peneliti/
pewawancara, maka hasilnya juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi
pewawancara.

c. Dokumentasi

Dokumen diartikan sebagai tertulis / gambar yang tersimpan

tentang sesuatu yan an fakta dan data tersimpan

surat-surat, laporan, p

dalkan adalah

data kualitatif yang kurang credible

akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Oleh karena itu, dibutuhkan

¥Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rodakarya, 2011), h.
186.

?Aunu Rofiq Djaclani, Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif (Majalah
Iimiah Pawiyatan, Vol. XX, No.1 Maret 2013), h. 88.
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beberapa cara menentukan keabsahan data yang diperoleh dari lapangan perlu
diperiksa dan dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui verifikasi data.
Moloeng menyebutkan empat criteria dalam pengecekan keabsahan data temuan,

yaitu : 1. Kredibilitas, 2. Transferabilitas (validitas ekstemnal), 3. Dependabilitas

(realibilitas), 4.konfirmabilitas (¢
1. Kredibilitas

dapat membuat

dengan sesuatu yang berada

Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2005), h. 326
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2. Transferabilitas
Bertujuan menemukan ciriciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian

mendiskripsikannya secara rinci. Peneliti mengadakan penelitian dengan teliti,

tekun dan tepat agar mampu mer aasalah secara rinci.
3. Dipendabilitas

proses  penelitian

ngan dari hasil
pengamatan pene ita : pala sekolah  dalam
meningkatkan kinerja pend pesantren Hidayatullah di kota
Palopo, hasil rekaman, hasil analisis data, hasil sintesa, dan catatan tentang proses
penelitian. Dengan demikia, pendekatan konfirmabilitas lebih menekankan pada

karakterisrik data yang menyangkut kegiatan para pengelolanya dalam
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mewujudkan konsep tersebut. Upaya ini bertujuan mendapatkan kepastian bahwa
data yang diperoleh itu benar-benar objektif. bermakna, dapat dipercaya, faktual
dan dapat dipastikan. Hal inilah yang menjadi tumpuan penglihatan, pengamatan

objektif, subyektifitas untuk menuju kepastian.

F. Teknik Pengolahc

dan menyusun secara

tema serta dapat di yang disarankan oleh data.

Menurut Suharsimi, dalam mela analisis data harus disesuaikan dengan

N fuhammad Arif Tiro, Penelitian: Skripsi, Tesis dan Disertasi (Cet.l, PT. Andira Publisher,
Makassar, 2009), h. 122.

R R R R AR
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pendekatan dan desain penelitian.'’ Didalam penelitian kualitatif, data yang
dikumpulkan bukan berupa angka-angka, akan tetapi berupa kata-kata atau
gambar. Data yang dimaksud berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan,

foto, dokumen, catatan atau dokumen resmi lainya. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan model analisis i engandung empat komponen yang

saling berkaitan, yai

dari lapangan ju

ara teliti dan rinci. Mereduksi data beras

sitif yang memerlukan
kecerdasan, keleluasaan, da asan yang tinggi. Bagi peneliti yang
masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan dengan teman

atau orang lain yang dipandang cukup menguasai permasalahan yang diteliti.

2Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 44
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Dalam diskusi tersebut, wawasan peneliti akan berkembang. sehingga dapat
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang
signifikan.

2. Display data (penyajian data)

Setelah data direduksi, 5 elanjutnya adalah menyajikan data.

penyajian data dile ingkat, bagan, hubungan
ata, maka akan
ahami apa yang
an apa yang telah dipahami terseb

ata dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik,

kerja), dan chart.

Kesimpulan dalam penelitia akan temuan baru yang sebelumnya

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek

yang sebelumnya masih remang-remang atau bahkan gelap, sechingga setelah
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diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, maupun hipotesis atau teori.

el —

- um &




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum Lokasi Pen

a. Sejarah singkat Pondg lah kota Palopo

sosial yang didirikan

78
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Tabel 4.1
Pimpinan Pondok Pesantren Hidayatullah Palopo
No Tahun Nama Pimpinan
1 1990 Ust Yusuf Gatti
2 [ 1997 Ust A
3 |2000
4 ad Kaisar
Qamaruddin

Ust. Amir Faqihuddin

Ust Imran Al-J

Ust A

U . Wahab, S.

. Hasil ta Usaha Ponpes Hiday Palo

di wak an dari

intahan iran Y adalah
membe miskin, yatim
piatu ataupun embangananya, dengan
dukungan masyarakat d Islam serta koordinasi dengan
Pemerintahan Daerah Kabupate terbentuklah sekarang beberapa satuan

pendidikan mulai dari TK sampai tingkat Menengah Atas yang semuanya berbasis

Islam.
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Tujuan dasar Pendidikan di Pondok Pesantren Hidayatullah Palopo adalah
mendorong peningkatan keimanan dan ketakwaan para santri dan jamaahnya. Untuk
pendidikan tingkat TK berdiri tahun 2004, Sedangkan SD bernama SDIT Fatahillah

berdiri tahun 2006, diikuti berdirinya P integral Hidayatullah tahun 2011 dan

Madrasah Aliyah Hidayatulle
kepesantrenan untuk
yang mi g_antara aspek
n jasadiyyah yang meliputi dzik
sikomotorik; individu, keluarga, dan masyaraka

pemahaman ayat qauliyah dan kauniyah; kep

a berusaha me INg agama, bangsa

jati diri ang memi iteria: kokol benar

aik akhlal sehat badannya, opt daya piki
rstr itasn E tu dan

anfaat bagi sesa
mewu i : 0 model
pendidikan ya sifat terpadu da : eritori kampus yang
mandiri sebagai miniatui a nilai sosial yang terbuka dan
dinamis. Dengan demikian, pencip disi lingkungan yang positif dalam segala

hal, mulai dari sarana dan prasarana sekolah, etika pergaulan dan mu’amalah, sampai

pada tata cara penerimaan tamu dan perilaku ibadah sepanjang hari dan malam

S
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merupakan suatu kesatuan sistem yang mengawal pembentukan karakter dan
kepribadian siswa dan jamaah, dan ditradistkan sebagai suatu kebiasaan dan
pembiasaan normatif.

Level pendidikan formal, ndok Pesantren Hldayatullah menggunakan

Kurikulum Tingkat Satua dari DIKNAS dan Kurikulum

Pembelajaran Aga

diakan sedikit materi dan mempg¢ an dan

ermati kondisi ril pe dan dinamikanya mak

dalah sistem asrama
dengan tujuan mengkond sistem pembelajaran santri,
seperti: kedisiplinan jadwal aktivita ari karena telah dibuat tata tertib asrama
dan dalam kontrol pembina asrama, pengkondisian budaya Islami, dalam hal

makan, pergaulan, dan berbagai muamalah tingkat asrama, melatih kemandirian,
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dan daya juang santri untuk hidup sabar dan berkomitmen kuat demi agama dan
da'wah, sampai pada kekayaan batin yang terbentuk dari pengenalan beberbagai
budaya, bahasa, dan lingkungan tempat asal santri yang berbeda beda.

Pada lembaga pendidikan formal Hidayatullah kota Palopo, kuriukulum

yang diterapkan adalah at Satuan Pendidikan) dengan

organisasi mata pe andar Undang-Undang

nsif terbangun

gkaian paket studi Islam secara
komprehensif berdasarkan pende atika nuzulnya wahyu atau disingkat

SNW. Pendekatan ini dikenal sebagai karakteristik asli Hidayatullah seluruh

P - ¥
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Indonesia berdasarkan teorema dasar historis bahwa apa yang terjadi dan
berproses sclama periode Rasulullah secara substansial .
Seluruh santri dan warga Hidayatullah berada dalam matriks program

keberislaman yang sama yang berisi_pengenalan terhadap Allah, pengenalan diri,

dan mengenal Al-Quran Halogoh di masing masing

level/marhalah. De kepesantrenan di

Lokal kurikulum
pendidikan formal dan alik penguatan kapasitas kurikulum
pendidikan formal dikawal melalu: program kepesantrenan, Terkait dengan
hal ini, alokasi waktu pendidikan formal tetap sama seperti sekolah umum lainnya.

Untuk pembelajaran formal sekolah, sistem evaluasi kurikulum Hidayatullah

. o R —
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mengikuti acuan yang ditetapkan dalam UU Sistem Pendidikan Nasional dan
peraturan maupun edaran Dinas Pendidikan. Jadwal Ujian Semester dan Ujian Akhir
maupun Mata Pelajaran yang diujikan dalam semester mengikuti kalender akademik

yang ditetapkan pemerintah. Seda untuk jalur pendidikan luar kelas/sekolah

anakan sistem evaluasi mandin

KETUA
YAYASAN

MA INTEGRAL
HIDAYATULLA}

Alauddin

Sithani S Pd T J

b. Letak geografis
Pesantren Hidayuatullah Palopo menempati gedung sendiri di atas kawasan

seluas 1 ha terletak di jalur Home Base km 9 Palangiran Palopo. Beberapa Pembina

f
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dan pengasuh tinggal di areal pribadi yang berbatasan langsung dengan lokasi
Pesantren atau dekat dengan lokasi pesantren. Di tengah pesantren berdin Mesjid

Al- Furqan sebagai Pusat pembinaan warga Pesantren dan jamaah sekitar.

¢.  Visi, Misi, dan Tujuan Pong ren Hidayatullah Palopo
1) Visi Pondok Pcsan
ngun Peradaban Islam

taqwa kepada

meliputi ketrampilan,

kepanduan, bela diri, dan out

3) Tujuan pesantren Hidayatullah Palopo
Sebagaimana termuat dalam Bab II Pasal 4 point a, Yayasan Pondok

Pesantren Hidayatullah Kota Palopo bertujuan untuk mewujudkan lahimya miniatur
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peradaban Islam melalui adanya aktifitas Pembinaan dan Penyantunan Sosial di
Masyarakat. Pada pasal yang sama point b, ditetapkan bahwa YPPH Kota Palopo
melakukan kegiatan beasiswa pendidikan, sosial, da’wah, dan ekonomi.

2. Deskripsi Pola Rekrutmen gla Sekolah pada Pondok Pesantren

ara untuk melakukan

uka, organisasi atau

perkembangan te
lembaga pendidikan beri dengan lingkungannya sehingga
setiap perubahan yang terjadi pada ingannya sistem harus menyesuaikan diri.

Penyesuaian diri terhadap perubahan lingkungan itu dimaksudkan agar sirkulasi

e —
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input-output dapat berjalan terus menerus sehingga kelangsungan hidup sistem itu
dapat terpelihara.
Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi dan

cfektivitas penampilan pemimpinnyagdalam hal ini kepala sekolah. Kepala sekolah

dituntut memiliki persya emimpinan yang kuat disebabkan
keberhasilan seko kepala sekolah yang
definisikan rilaku pribadi,

ang lain, pola-pola interaksi, hubu

bawahannys

. Jadi, kepe

pondok pesantren sehubungan
dengan pengembangan sumber dz ia menjadi perbincangan dikalangan

pesantren. Hal ini tidak terlepas dari realitas empirik akan keberadaan pesanntren

'Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 25.



88

yang dinilai kurang mampu mengoptimalisasikan potensi yang dimilikinya. Oleh
karena itu integritas pemimpin dalam pesateren menjadi acuan untuk memkajukan
kualitas pesantren termasuk dalam pendidikan sehingga pemilihan pemimpin

terumata kepala sekolah yang mengelola instansi menjadi hal yang penting. Menurut

Abdul Wahab S.Pd.I selak ondok pesantren Hidayatullah di

kota Palopo yang mengemukakan bahwa

secara ren  yang

wanya. Pondok pesantren sa

elalui penanaman akhlak dalam tingkah laky sistem

menjadi alternatif untuk membina kepribadian ters i juga

oleh salah seor h SMP integral santren

di kota Palo g menjadi asi penelitia Nuzul

., yang me an bahwa:

rek tuk ; di kota
al 1 mengi . . sesuai
gan kondisi dan renstra

2Abdul Wahab S.Pd.I guru SMP integral ,”’Wawancara’' di pondok pesantren Hidayatullah di
kota Palopo, Maret 2017.

3 Nuzul Usman, S. Pd., kepala SMP integral ,”’Wawancara’’ di pondok pesantren Hidayatullah
di kota Palopo, Maret 2017.
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yang akan direkrut sebagai bagian pengelola lembaga  pondok pesantren
Hidayatullah di kota Palopo.
3. Deskripsi Cara Meningkatkan Kinerja Pendidik pada Pondok Pesantren

Hidayatullah di kota Palopo

ntingnya pendidikan berkualitas

didikan yang berkualitas

ingkatan kinerja guru harus didasarkan

pada kondisi saat ini yang diperoleh melalui kegiatan penilaian.* Selain untuk

*Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes (Yogyakarta: Mitra
Cendekia Press, 2008), h.7.




meningkatkan kinerja, hasil penilaian kinerja dapat dijadikan acuan dalam
mengembangkan profesionalisme guru secara berkelanjutan sesuai bidangnya.
Pendidik merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap

sebagai orang yang berperanan penting,.dalam pencapaian tujuan pendidikan yang

merupakan percerminan mu pendidikdalam melaksanakan

tugas dan kewajiba intemal maupun faktor

pada peru bal
dan pendidik perlu memahs

agar kinerja pendidik yang kurang maksimal se

us dari pimpinan di sekolah dalam hal ini kepa

zkatkan kinelj it in bmgandan ke

sulitan atau yang di dalam pemb

ikan dapa )k pesant

MGMP di sekolah lain meskipun he li dalam satu semester karena terkendala
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dana dan sekolah juga hanya memilih satu atau dua pendidik sebagai perwakilan dan
sekolah yang akan mengikuti MGMP di luar. :
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa cara meningkatkan

kineja pendidik pada pondok pess Hidayatullah di kota Palopo dilakukan

dengan mengadakan berbagai belum terlaksana secara optimal
karena adanya ken ut  Reskiyaman S.W.,

baik karena

organisasi yang nerankan diri secara

bersama untuk mence organisasi. Dalam ranah

pendidikan,termasuk dalam pesant a sekolah sebagai seseorang yang diberi

> Awaluddin, S.Pd.I guru SD integral ,”’Wawancara’’ di pondok pesantren Hidayatullah di
kota Palopo, Maret 2017.

¢ Reskiyaman S.W., S.Pd, MM , Kepala SD Integral Hidayatulla,”’Wawancara’’ di pondok
pesantren Hidayatullah di kota Palopo, Maret 2017.

C—— e p——
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tugas untuk memimpin sekolah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan,
peran, dan mutu pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik tercipta
melalui realisasi dari perpaduan bakat dan pengalaman schingga hal ini

mendukung kepemimpinan seseorangameskipun berada pada situasi dan kondisi

yang selalu mengalami pe a_perkembangan kebutuhan. Hal

ini didukung oleh i pendekatan sifat yang

gul sehingga

apabila

memainkan peranahhn penting ¢ . Oleh karena itu, kepala sekolah yang

"Muhaimin. dkk, Manajemen Pendidikan Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan sekolah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 259.

T
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menjadi pemimpin lembaga pendidikan harus berkompeten sehingga dalam
pemilihan mkepala sekolah harus selektif.
Pemilihan atau proses rekrutmen bertujuan untuk memenuhi kritena yang sudah

di tetapkan sechingga dapat memberinilai yang tambah untuk pertumbuhan dan

perkembangan instansi yang Salah satu kunci utama dalam

sekolah menjadi perti

% Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia., (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), h.177
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memimpin ranah pendidikan pada pondok pesantren Hidayatullah di kota Palopo
harus konsisten terhadap prinsip yang tertera dalam lingkup Hidayatullah. ’
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa pemilihan kepala

sekolah dalam proses rekrutmen ha memiliki informasi yang akurat mengenai

kader yang akan direkrut at menginginkan informasi yang

akurat agar dape i tersebut. Jadi, proses

atullah di kota

pemimpin agal
modern, sekaligus bersed nberika e) n dan kebahagiaan kepada
bawahan dan masyarakat luas. C a itu, keberhasilan seorang pemimpin

dapat dinilai dari produktivitas dan prestasi yang dicapainya, juga dapat dinilai

Hayyul Sabani.Sos. I, Kepala MA Integral Hidayatulla,””Wawancara’’ di pondok
pesantren Hidayatullah di kota Palopo, Maret 2017.

E e
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dari kepiawaiannya dalam memimpin. Selain itu, pemimpin harusnya mampu
menggerakkan atau memberi motivasi orang lain agar melakukan tindakan-tindakan
yang selalu terarah pada pencapaian tujuan organisasi. Cara itu mencerminkan sikap

dan pandangan pemimpin terhadap orang yang dipimpinnya. =

bahwa proses rekrutmen

instansi yang bersangkutan. Termasuk dalam ranah pendidikan. Oleh karena itu,

' Nuzul Usman, S. Pd., kepala SMP integral ,’Wawancara’’ di pondok pesantren
Hidayatullah di kota Palopo, Maret 2017.
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sistem kelembagaan pensdidikan harus dipimpin oleh seorang kepal sekolah yang
memiliki kualifikasi untuk mewujudkan tujuan organisasi sehingga tahap pemilihan
kepala sekolah menjadi salah satu faktor yang mendukung pencapaian dari tujuan

yang telah direncanakan.

Kepemimpinan dapat di agai  sifat-sifat, perilaku pribadi.

kerja sama dan lain

pengaruh terhadap_g

kepemimpinan

penyelesain tugas organisasi secara efektif dan efisien. Adapun indikator dalam

""'Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, h. 17.
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kepemimpinan pada lembaga pendidikan berupa pendidik dan personil sekolah
lainya dipengaruhi untuk membangun relasi yang kuat melalui proses komunikasi ke
arah pencapaian tujuan tertentu sehingga kepala sekolah sebagai pemimpin harus
mampu memotivasi bawahannya, berpikir kreatif, dan memiliki integritas yang

tinggi.

Sekolah sebag ndok pesantren bertujuan

intelektual

nya feeling dan
didahului dengan tangga hada a.t Dengan demikian, motivasi
akan menyebabkan terjadinya sua an energi yang ada dalam diri manusia

sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi

12Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. 20; Jakarta:RajaGrafindo Persada,
2011), h. 74.

.
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untuk bertindak atau melakukan sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan. Oleh
karena itu. peranan kepala sekolah untuk memberikan dorongan kepada pendidik
yang bertugas melaksanakan proses belajar mengajar merupakan salah satu upaya

untuk meningkatkan efektifitas kinerja pendidik .

Dalam sistem pendidikan a_merupakan perilaku nyata yang
ditampilkan seore esuai dengan perannya.'’

efektif dapat

terkait pola rekrutmen

Palopo.

3Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 80.

i e Tt o
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a. Proses rekrutmen
Dalam proses rekrutmen dalam lembaga pendidikan terdapat aktivitas-aktivitas
program rekrutmen untuk mencari SDM sekolah yang berkualitas pada berbagai

posisi dan tingkatan yang berbeda-beda. Tugas-tugas rekrutmen itu mengidentifikasi

tugas yang berbeda untuk ors a level yang berbeda pula dalam

rangka mengorganiss

di kota Palopo yaitu
dilakukan dengan prosedu g oleh pernyataan salah seorang
kepala sekolah SMP integral pondo antren Hidayatullah di kota Palopo yang
menjadi informasi penelitian ini yakni Nuzul Usman, S. Pd., yang menuturkan

bahwa:
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Kepala sekolah yang ada pada pondok pesantren Hidayatullah di kota
Palopo telah mengikuti proses pengkaderan sebagai syarat untuk direkrut sebagai
salah satu pengelola inti di Hidayatullah. Proses tersebut berupa halaqah ula
diperuntukkan bagi santri yang masih tingka Iqra dan baca tulis al-Quran.
Sedangkan halaqah tsaani untuk Penghafalan 3 juz, dan haloqah tsaalits untuk
program di atas 30 juz. Setelah mengikuti jengjang ini dan lulus maka dianggap
mampu mengembang tugas untuk menjadi salah satu pengelola dalam pondok
asuk lrpenja,di kepala sekolah di salah

Hasil pen : en  kepala sekolah
dayatullah di kota
menyesuaikan prisip dalam instasi de

tugas di Hidayatullah

Jengan demikian, spesifi

ber daya manusia d ansi dapat membant

ebut.
dan metode utan

an manaje DM dalam menentukan dan memi

salah satu
sumber dan metode pere nakan pada pondok pesantren
Hidayatullah di kota Palopo dengan melihat latar belakang calon sumber daya

manusia untuk di pertimbangkan.

4 Nuzul Usman, S. Pd., kepala SMP integral ,’Wawancara’’ di pondok pesantren
Hidayatullah di kota Palopo, Maret 2017.
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Uraian di atas didukung oleh pernyataan salah seorang pendidik pada
pondok pesantren Hidayatullah di kota Palopo yang menjadi informasi penelitian
ini yakni Abdul Wahab S.Pd.I yang menuturkan bahwa ciri pokok pembinaan

pendidikan di Hidayatullah adalah em asrama. Meskipun dengan bangunan

asrama yang masih sederhana hool ini mengkondisikan banyak

isiplinan jadwal aktivitas

akang calon sumber
daya manusia untuk d in 1 njadi bagian pada pondok

pesantren Hidayatullah di kota engan demikian, prioritas utama dititik

15Abdul Wahab S.Pd.I guru SMP integral ,”’Wawancara’’ di pondok pesantren Hidayatullah di
kota Palopo, Maret 2017.
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beratkan pada orientasi manajemen tenaga pendidik dan kependidikan berdasarkan
pertimbangan dan kebijakan yang diambil.
c. Hambatan dalam Proses Rekrutmen

Perencanaan sumber daya _merupakan proses menilai kebutuhan dan

ketersediaan sumber daya m tegrasikan keduanya. Program ini

memiliki arti penti kebutuhan sumber daya

sehingga terkait proses rekrutme enjang kepala sekolah memiliki syarat




103

berupa peryataan dari Hidayatullah bahwa yang bersangkutan telah mengikuti
Haloqah Ula, Wustho, dan Ulya ."®

Hasil penuturan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik organisasional
pada pondok pesantren Hidayatullah di

sebagm bagian dari lembaga

ota Palopo menjadi acuan untuk diterima

proses rekrutmen dititik beratkan

memenuhi karakteristik

sekolah dapat

organisasi.

untuk melakukan sesuatu dalam rangka tercapainya tujuan organisasi. Kepala sekolah

¢ Hayyul Sabani.Sos. I, Kepala MA Integral Hidayatulla,”” Wawancara’ di pondok
pesantren Hidayatullah di kota Palopo, Maret 2017.




sebagai ftop manager diharapkan dapat memainkan peranannya dalam mempengaruhi
bawahannya, khususnya para guru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
Untuk melaksanakan pekerjaan seperti itu tidaklah mudah karena pekerjaan seperti
itu menuntut adanya sejumlah hal yang harus dimiliki olehnya. Oleh karena itu,
kepala sekolah sebagai pemimpin yang membawa kemajuan dalam lembaga
pendidikan yang dipimpinnya harus memiliki karakter dan kriteria tertentu.

Kepala sekolah dalam suatu lembaga pendidikan merupakan posisi yang
sangat menentukan berhasil tidaknya suatu sekolah menuju tujuannya. Sekolah akan
mencapai performa terbaik jika dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang kuat,
visioner, konsisten, demokratis, dan berani mengambil keputusan yang strategis. Oleh
karena itu, selaku pemimpin disebuah lembaga pendidikan maka kepala sekolah
hendaknya menguasai kualifikasi dan kompetensi profesional. Hal ini juga menjadi
bahan pertimbangan dalam proses rekrutmen kepala sekolah pada pondok pesantren
Hidayatullah di kota Palopo dilakukan dengan melihat kualifikasi dan kompetensi
profesional.

Uraian di atas didukung oleh pernyataan salah seorang pendidik pada
pondok| Jpgsantrcn Hidayatullah di kota Palopo yang menjadi informasi penelitian
ini Reskiyaman S.W., S.PdMM vyang menuturkan bahwa pendekatan dalam
pesantren dipengaruhi warna dan kepribadian lembaga pendidikan di pesantren
tersebut. Ini pula yang terhubung pada upaya membangun keterkaitan antara lembaga

pesantren dengan cita-cita transformatif masyarakat sehingga dalam aspek
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peningkatan kompetensi pendidikan maka Hidayatullah mengadakan training
kependidikan dan seminar baik dengan memanfaatkan jaringan professional di
tingkat wilayah maupun nasional. Adapun masalah proses rekrutmen pada pondok

pesantren Hidayatullah di kota Palope,tentunya menekankan pada kecakapan atau

kompetensi pemimpin dalam ngarahkan sekaligus memengaruhi

pola pikir, cara keg dalam bekerja terutama

17 Reskiyaman S.W., S.Pd, MM , Kepala SD Integral Hidayatulla,”” Wawancara’’ di pondok
pesantren Hidayatullah di kota Palopo, Maret 2017.
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seorang pemimpin dapat dinilai dari produktivitas dan prestasi yang dicapainya,
juga dapat dinilai dari kepiawaiannya dalam memimpin.
Berdasarkan uraian hasil penelitian terkait pola rekrutmen kepala sekolah pada

pondok pesantren Hidayatullah di a_Palopo dapat dikemukakan bahwa pola

rekrutmen yang digunakan ngkaderan dan mempertimbangkan

dijadikan bagian pada

alam mengahadapi persaingan hidup

yang semakin ketat.
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Pola pengembangan dan pembinaan profesi guru sebagai langkah antisipatif
terhadap perubahan peran dan fungsi guru yang selama ini guru dianggap sebagai
satu-satunya sumber informasi dan pengetahuan bagi siswa, padahal perkembangan

teknologi dan informasi sekarang ini telah membuka peluang bagi setiap orang untuk

dapat belajar secara mandin farti siapapun dapat lebih dahulu

mengetahui  yang etahuinya, kondisi ini

an_fungsi serta

melalui berbagai kegiata
guru yang profesional dalam me gasnya sehingga harapan kinerja guru

yang lebih baik akan tercapai.
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Dalam Islam seorang dapat menjadi tenaga pendidik bukan hanya karena ia
telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis, tetapi yang lebih penting lagi
harus terpuji dan barakhlakul karimah. Dengan demikian seorang tenaga pendidik

bukan hanya memberi informasi dan mentransfer pengetahuan saja, akan tetapi yang

lebih penting membentuk wa didiknya dengan akhlak dan ajaran

sebagai suatu profesi menul untuk
profesionalitas diri sesuai perkembangan ilm
endidik, mengajar, dan_melatih anak didik adalah
. Oleh karena AS ebagai pendidik an dan

nilai-nila p kepada a dik. Adapun

i mene dan mengembangka 1 pengete

di tug bagai

pilan dan menerapake hidupan de asa depan didik.

itu, guru ; ‘ A ; g disebut

bahwa peran guru sebagai
pendidik berkaitan dengan mening| buhan dan perkembangan dan hal-
hal yang bersifat personal dan spiritual anak didik. Oleh karena itu tugas guru dapat

disebut pendidik dan pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab
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pendisiplinan anak harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkat laku
anak tidak menyimpang dengan norma-norma yang ada.
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat perkembangaan lingkup

pendidikan adalah dengan cara melihatghasil penilaian kinerja. Kinerja merupakan

suatu fungsi dari motiva a.'® Sasaran yang menjadi objek

ecakapan, kemampuan

penilaian kinerja d

Berdasarkan hasil wawancara yang akukan oleh peneliti di pondok pesantren

Hidayatullah di kota Palopo dalam proses penyusunan perangkat pembelajaran

BVeithzal Rivai, Islamic Human Capital Manajemen Sumber Daya Islam, (Jakarta;
RajaGrafindo Persada,2009), h. 715.
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peneliti menemukan data bahwa guru di pondok pesantren Hidayatullah di kota
Palopo dalam menyusun perangkat pembelajaran tersebut secara kelompok melalui
forum MGMP pada bidang tertentu kemudian mereka menyalin file yang telah

disusun bersama dan dibawa ke sekolah masing-masing untuk dijadikan sebagai

pedoman dalam proses pemt na yang dikemukakan oleh Nuzul

Usman, S. Pd., penyusunan perangkat

tugasnya yaitu dengan
mengadakan pelatihan/ worshop untuk dapat mengembangkan

kemampuannya. Hal ini juga direalisasikan pondok pesantren Hidayatullah di kota

% Alauddin, S.Pd.I., guru SD integral >’ Wawancara’’ di pondok pesantren Hidayatullah di kota
Palopo, Maret 2017.
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Palopo. Menurut Alauddin, S.Pd.l salah satu informan dalam penelitian ini
mengemukakan bahwa guru di sekolah ini diberikan semacam pelatihan untuk
mengembangkan produktivitas kerja pendidik agar dapat memperoleh predikat

profesional misalnya saja pada aspek kompetensi pedagogik yang  meliputi

pelaksanaan pembelajaran, k ndidik diberikan kesempatan untuk

mengikuti woshop dalam pembelajaran

2 Alauddin, S.Pd.l., guru SD integral ,”’ Wawancara’’ di pondok pesantren Hidayatullah di kota
Palopo, Maret 2017.

R
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Pengukuran kinerja digunakan untuk menggambarkan atau mengevaluasi
suatu deskripsi dan gambaran sistematik dan kinerja seseorang. Untuk mengetahui
kinerja seseorang harus teliti dan objektif sehingga diperlukan manajemen kinerja.

Sistem pengukuran kinerja dig dalam penilaian utama yang mungkin

merefleksikan kekuatan dan alam organisasi dan mereflesikan

keseimbangan dari an atasannya. Dengan

dimaksud meliputi kemampuan encanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

pembelajaran, kemampuan dalam menganalisis, menyusun program perbaikan dan

2 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Sekretaris Negara, No. 4301)
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pengayaan, serta menyusun program bimbingan dan konseling sedangkan
Kompetensi Penguasaan Pengetahuan adalah penguasaan terhadap kemampuan yang
berkaitan dengan keluasan dan kedalaman pengetahuan.

Kemampuan mengajar guru ya merupakan pencerminan penguasan

guru atas kompetensinya. corang tidak hanya menunjuk

kuantitas kerja te Kemampuan mengajar
guru yan lan standar tug mberikan efek

g ingin dicapai seperti perubaha
pilan siswa, dan perubahan pola kerja guru yang
ka kemampuan mengaj

ang dimiliki guru sé

an saja menur siswa tetapi

a guru itu sen ntuk itu ke mengajar g sangat

enjadi ke an bagi guru untul iki dalam tugas

mpud yang at t n guru

an-inovasi atau ateri yang ada dalam k n yang

y in siswa
Hasil belajar da dipengaruhi efektifitas kinerja
guru sebagai pendidik dalam mele n pembelajaran. Sedangkan faktor utama

yang memengaruhi tingkat efektifitas kinerja guru adalah sistem kepemimpinan

Houston,W.R. (ed). Exploring Competency Based Education. (California: MrCutrhan
Publishing Corporation, 2004), h.7.
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kepala sekolah dari aspek perilaku kepala sekolah dalam memimpin maupun
motivasi yang diberikan kepala sekolah kepada guru dengan tujuan dapat mengelola
organisasioanal secara efektif. Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa

keberhasilan suatu program dalam lembaga pendidikan dipengaruhi oleh peranan

kepala sekolah sehingga dale ekolah sebagai pengelola lembaga
dalam men anusia (SDM)
terletak pada proses rekrut

elakukan penyaringan untuk anggota atau para } baru.

ekrutmen tenaga kerja dibutuhkan untuk menyaring yang

. Dalam organi i_menjadi sale 3 yang
menentuka k tidaknya yang @ pada

sebut.

'men dinya i se : i dan

tat SDM dengan motiv , keahlian, dan pengets

lembaga pendid
orang yang memenuh j ntu sehingga dari pengelola
lembaga yang membutuhkan SD dapat menyeleksi orang-orang yang

paling tepat untuk mengisi lowongan pekerjaan yang ada. Hal ini juga berlaku dalam

proses pemilihan kepala sekolah untuk dijadikan sebagai penentu kebijakan.

————— —
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Berdasarkan uraian hasil penelitian pada pembahasan sebelumnya diperoleh
informasi bahwa pondok pesantren Hidayatullah di kota Palopo melakukan proses
rekrutmen dengn menggunakan pola pengkaderan kepada SDM yang bersedia untuk

menjadi salah satu pengelola inti dalam lembaga ini. Berikut ini ialah pembahasan

terkait dengan konstribusi p a sekolah (pengkaderan) dalam

meningkatkan kine ada pondok pesantren

didik merupakan seperangka

oleh

yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan die

melaksanakan tugas keprofesionalan. Oleh karene

idikan  dapat

lopo yang menjadi informasi penelitian

pondok pesantren Hidayatullah d
ini yakni Umar Jamudi yang menuturkan bahwa:

Kurikulum kepesantrenan Hidayatullah adalah kurikulum pendidikan yang
berorientasi pada proses pembinaan dan pengembangan materi kependidikan

SEEE——
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sehingga aturan maupun tata tertib yang ada disini berhubungan dengan
keputusan pengelola lembaga. Dalam pelaksanaan pembelajaran, setiap guru telah
diwajibkan membuat rancangan pembelajaran oleh kepala sekolah sehingga
kedisiplinan kami sebagai pendidik juga harus terjaga dengjan salah satunya
memenuhi kewajiban untuk membuat rancangan pembelajaran.

Hasil penuturan tersebut menunjukkan bahwa salah satu konstribusi pola

rekrutmen kepala sekolah meningkatkan kinerja pendidik

atullah di kota Palopo

ik pada pondok pesantren Hidayatullah di

asi penelitian ini Hayyul Sabani.Sos. I, yang men

s belajar mengajar memang mengarah pada pembe
i siswa yang salah satunya adalah sikap disipl
Hidayatullah terdapat berbagai cara untuk mengaj
swa diantaranya dengan tuntutan yang diberikan
i perangkat pembelajrannya sebelum masuk

siplin melaksanakan
disiplin dengan aturan

Berdasarkan hasil waw pat dikemukakan bahwa penekanan
kepala sekolah terhadap kedisiplin am melaksanakan tugasnya merupakan
salah satu contoh dari hasil rekrutmen kepala sekolah melalui proses pengkaderan

karena dalam tahapan pengkaderan bukan hanya pengetahuan yang ditanamkan

BUmar Jamudi., Guru SD Integral Hidayatulla,”” Wawancara’’ di pondok pesantren Hidayatullah
di kota Palopo, Maret 2017.

? Hayyul Sabani.Sos. I, Kepala MA Integral Hidayatulla,”” Wawancara’’ di pondok pesantren
Hidayatullah di kota Palopo, Maret 2017.
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kepada kader yang akan direkrut melainkan sikap dan integritas terhadap tugas yang
akan dianmanahkan menjadi penontas dalam pelaksanaan pengkaderan di pondok
pesantren Hidayatullah di kota Palopo. Hal ini didukung oleh pernyataan salah

seorang pendidik pada pondok antren Hidayatullah di kota Palopo yang

menjadi informasi  peneliti gskiyaman S.W., S.Pd MM yang
menuturkan bah

M ngarah pada

at penting karena seorang pendidik ke
au pelanggaran norma-norma yang berlaku d
masyarakat cenderung akan cepat mereaksi.

terhadap merosotnya wibawa pendidik yang dan
aan masyarakat terhadap institusi sekolah tempat b karena
ai seorang pendidik kompetensi kepribadian inile untuk

Jengan baik untuk dijadikan sebagai teladan bagi sis
bahwa kepribadian pendidik = berpengaruh terha
lan kepribadian siswa sehingga kompetensi ke
hubungan erat dengan motivasi berprestasi siswe
an pendidik memlhkn kontribusi terhadap kondIS|

pas pendndlk tidak hanya
Hasil penuturan tersebut bahwa konstribusi pola rekrutmen
kepala sekolah (pengkaderan) dal ngkatkan kinerja pendidik dalam proses
pembelajaran pada pondok pesantre idayatullah di kota Palopo mengarah pada
memantapan kepribadian karena kepribadian seorang guru merupakan hal yang

penting dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik. Dengan demikian,

» Reskiyaman S.W., S.Pd,MM , Kepala SD Integral Hidayatulla,”” Wawancara'’ di pondok
pesantren Hidayatullah di kota Palopo, Maret 2017.
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perekrutan berupa pengkaderan yang dilakukan berorientasi pada pendidikan
Islam dengan tujuan untuk membina dan membentuk perilaku atau akhlak para

kader yang akan direkrut.

. S ———

e e




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pola rekrutmen kepala sekolah pada pondok pesantren Hidayatullah di kota

Palopo yang digunakan yaitu den ), pengkaderan dan mempertimbangkan

latar belakang calon dijadikan bagian pada

pengelolaan alopo. Selain itu,

ang bisa diperoleh di ruangan tata

sediakan berupa kertas dan
usaha untuk pendidik dalam pembuatan desain penilaian dan instrumen penilaian
3. Konstribusi pola rekrutmen kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja

pendidik pada pondok pesantren Hidayatullah di kota Palopo diketahui dari
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adanya proses rekrutmen kepala sekolah dapat dinilai dari kinerja pendidik karena
dalam upaya mewujudkan kinerja yang baik membutuhkan arahan dari pemimpin
yang berkualitas sehingga rekrutmen kepala sekolah menjadi alternatif untuk

mewujudkan harapan dari instansi.gSalah satunya yaitu menumbuhkan sikap

disiplin guru dalam annya sebelum memulai proses

penelitian sebagai berikut:

mencapai tujuan dari visi pat terealisasikan.

Penulis menyadari dalam melaku penelitian ini jauh dari kesempurnaan,

sehingga bagi peneliti berikutnya perlu menggali lebih jauh lagi tentang pengaruh pola
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